
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas mekanisme gugatan sederhana dalam 

menyelesaikan sengketa wanprestasi, dengan mengambil studi kasus Putusan Pengadilan Negeri 

Medan Nomor 109/Pdt.G.S/2024/PN Mdn. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis 

normatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gugatan 

sederhana merupakan instrumen yang efektif dalam mewujudkan proses peradilan yang cepat, 

sederhana, dan berbiaya ringan, khususnya dalam perkara wanprestasi yang tidak bersifat 

kompleks. Putusan a quo memperlihatkan bahwa gugatan sederhana mampu memberikan 

perlindungan hukum dan kepastian hukum bagi pihak yang dirugikan. Namun, efektivitas 

mekanisme ini tetap dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti itikad baik para pihak, kepatuhan 

terhadap putusan, dan kendala dalam proses eksekusi. Oleh karena itu, dibutuhkan penguatan 

dalam aspek pelaksanaan eksekusi dan edukasi hukum kepada masyarakat. 

Kata Kunci: gugatan sederhana, wanprestasi, efektivitas hukum, penyelesaian sengketa, peradilan 

perdata. 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effectiveness of the simplified lawsuit mechanism in resolving 

breach of contract disputes, using the case of Medan District Court Decision No. 

109/Pdt.G.S/2024/PN Mdn as its primary focus. The research adopts a normative juridical 

method with a case study approach. The findings indicate that simplified lawsuits serve as an 

effective legal instrument to realize a fast, simple, and low-cost judicial process, particularly in 

non-complex breach of contract cases. The analyzed decision illustrates that the simplified 

procedure provides legal protection and legal certainty for the aggrieved party. Nevertheless, its 

effectiveness is influenced by external factors such as the good faith of the parties, compliance 

with the verdict, and execution challenges. Therefore, improvements are needed in enforcement 

mechanisms and public legal awareness. 
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